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BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ada, kesimpulan ini akan dibagi menjadi 

dua poin, yaitu mendapatkan hasil analisis minat dan potensi pasar terhadap 

produk pin dan mendapatkan prioritas inovasi produk pin untuk memenuhi 

kebutuhan PAUD. Kesimpulan dari penelitian riset pasar ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Hasil analisis potensi pasar terhadap produk APE dari pin magnet yang 

ditawarkan adalah potensi pasar kota Yogyakarta masih sangat potensial 

yang ditunjukkan oleh data sekunder dan data primer. Data sekunder dan 

primer yang mendukung analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan satu-satunya provinsi 

dengan persentase desa ada PAUD sebesar 100%. 

b. Kota Yogyakarta merupakan kota dengan persentase desa ada PAUD 

sebesar 100% 

c. Kota Yogyakarta memiliki 218 Taman Kanak-kanak (TK), 83 Kelompok 

Bermain (KB), dan 43 Tempat Penitipan Anak (TPA). 

d. Belum ada hak paten terhadap produk APE dari kompetitor. 

e. Belum ada APE kompetitor yang terbuat dari pin magnet. 

f. Seluruh responden yang mewakili target customer telah familiar dengan 

produk APE yang mempunyai fungsi yang sama dengan produk APE 

yang ditawarkan, pengenalan warna, bentuk, angka, dan huruf. 

g. Orang tua anak usia dini dinilai 99,20% responden menjadi pasar yang 

potensial untuk produk APE. 

h. 87,72% responden dari lembaga PAUD, baik TK, KB, dan TPA memiliki 

ketertaikan untuk membeli produk APE dari pin magnet yang ditawarkan. 

Hasil analisis minat pasar terhadap produk APE dari pin magnet yang 

ditawarkan disimpulkan dari data primer hasil kuesioner. Hasil analisis 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Usia 3,1-4 tahun dan 4,1-5 tahun atau usia satu tahun sebelum TK dan 

usia TK kecil merupakan usia yang dinilai cocok sebagi target produk 

dengan persentase beruturut-turut 30,20% dan 25,91%. 
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b. Minat responden terhadap modul pembelajaran produk APE yang 

ditawarkan berturut-turut adalah pengenalan warna, bentuk, angka, huruf, 

dan benda. 

c. Harga produk yang diminati responden adalah pada range Rp50.000,00-

Rp99.999,00 dengan persentase 78,40%. 

d. Berkenaan dengan paket penjualan modul dari produk APE, responden 

memiliki kecenderungan untuk memilih produk yang dijual per modul 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari penjualan per modul pembelajaran 

menempati rangking pertama dalam prioritas penjualan. 

e. Keunggulan fleksibiltas, dimana produk dapat dikombinasikan, 

disesuaikan dengan pembelajaran di PAUD, dan gambar yang bervariasi, 

menjadi aspek yang dinilai responden sebagai keunggulan produk. 

2. Prioritas inovasi produk APE dari pin magnet untuk memenuhi kebutuhan 

PAUD adalah sebagai berikut: 

a. 75% responden meniliai bahwa alat bantu yang dapat dipakai bersama 

dengan produk APE yang ditawarkan adalah papan yang berfungsi untuk 

menempelkan produk APE. Papan tersebut dapat dapat dikembangkan 

dengan pilihan yang menarik, misal: dilapisi kain flanel atau dihias 

disesuaikan tema pembelajaran. 

b. Kemasan produk yang mudah dan ringkas untuk anak sekaligus dapat 

melatih motorik anak menjadi prioritas inovasi berikutnya, karena 

keunggulan inovasi ini mendapat penilaian tertinggi dibandingkan inovasi 

yang lain. 

c. Pemberian efek timbul dari bahan resin pada gambar dan pemberian 

identitas lembaga PAUD pada kemasan menjadi inovasi opsional sesuai 

kebutuhan responden, karena kurang mendapat respon dari responden. 

6.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada pemilik usaha “Spinonase” setelah dilakukan 

penelitian riset pasar adalah memproduksi produk APE dari pin magnet untuk 

target customer TK, KB, dan TPA sesuai dengan minat pasar dan inovasi produk 

yang diinginkan pasar. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan perluasan 

ruang lingkup penelitian. TK, KB, dan TPA, target customer pada penelitian riset 

pasar ini, hanya merupakan 40,6% PAUDNI di kota Yogyakarta dan sisanya 

adalah Pos PAUD yang tersebar di setiap desa. Orang tua anak usia dini yang 
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merupakan pasar potensial dapat dimasukkan sebagai target customer atau 

responden sebagai wujud memperluas ruang lingkup riset. Pada penelitian 

selanjutnya perlu fokus di product research untuk mendapatkan desain yang 

sesuai dengan kebutuhan PAUD. 
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